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The Influence of Leadership, Motivation and Work Discipline on Employee 

Performance in  Muara Telang District, Banyuasin District 

Yusril Ihzama Hendra (2023) The Influence of Leadership, Motivation and Work 

Discipline on the Performance of Village Officials in MuaraTelang District, Banyuasin 

Regency. Management Study Program Thesis, Postgraduate Program, Palembang 

Muhammadiyah University. Advisors : (1.) Dr. Trisniarty AM, S.E., M.M. (2.) Dr. 

Maftuhah Nurrahmi, S.E, M.Si. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of leadership, motivation and work discipline on 

the performance of village employees in Muara Telang District, Banyuasin Regency. In 

this study using the type of associative research. The total number of respondents is 165 

employees in 16 villages in the Muara Telang sub-district. Data analysis used multiple 

linear regression with the help of SPSS 25.0 for Windows. 

The results of the study show that: (1) Partially, leadership, motivation and work 

discipline have a positive effect on the performance of village officials in the Muara 

Telang sub-district, Banyuasin district. (2) Leadership, motivation and work discipline 

simultaneously affect the performance of village officials in the Muara Telang sub-

district, Banyuasin district. 

Keywords: Leadership, Motivation, Work Discipline and Performance 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Desa Di Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Asosiatif. Total responden 

adalah 165 pegawai di 16 desa kecamatan Muara Telang. Analisis data menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows. 

 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Secara parsial kepemimpinan, motivasi 

dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai desa di kecamatan 

Muara Telang kabupaten banyuasin. (2) Kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai desa di kecamatan Muara Telang 

kabupaten banyuasin. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja  
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bagian dari ilmu 

manajemen yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranan Sumber Daya 

Manusia dalam kegiatan  suatu organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia (Human 

resources management) berbeda dengan manajemen personalia (Personnel 

management). MSDM Menganggap bahwa pegawai adalah kekayaan (asset) utama 

organisasi yang harus dikelola dengan baik. Jadi, Manajemen  Sumber Daya Manusia 

lebih strategis bagi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Beberapa peran pemimpin mutu SDM meliputi pembentukan suatu tim penjaminan 

mutu, penyusunan strategi dan kebijakan mutu, penerapan dan penyebarluasan tujuan 

dan sasaran mutu, pengadaan dan pengalokasian Sumber Daya, pengembangan 

pendidikan mutu pengkondisian perbaikan mutu secara berkesinambung dan pemberian 

penghargaan atau pengakuan kepada perangkat yang bermutu atau kinerja sesuai dengan 

standar organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam 

sebuah organisasi dengan skala besar maupun kecil, sumber daya manusia dipandang 

sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses pengembangan organisasi karena 

pengembangan kualitas pelayanan akan terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya
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manusia yang berkualitas. Didalam sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, 

mampu dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Dengan demikian orgnisasi 

dituntut untuk mengelolah dan mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimiliki, 

sehingga akan mendapatkan SDM yang handal dan mampu melaksanakan tugasnya 

secara benar dan bertanggung jawab, dan dapat meningkatkan efektifitas kinerja 

organisasi. 

 Penilaian kinerja merupakan suatu proses organisasi dalam menilai kinerja 

pegawainya. Tujuan dilakukannya penilaian kinerja secara umum adalah untuk 

memberikan feedback kepada pegawai dalam upaya memperbaiki tampilan kerjanya 

dan upaya meningkatkan produktivitas organisasi, dan secara khusus dilakukan dalam 

kaitannya dengan berbagai kebijaksanaan terhadap pegawai seperti untuk tujuan 

promosi, kenaikan gaji, pendidikan latihan, dan lain-lain. Sehingga, penilaian kinerja 

dapat menjadi landasan untuk penilaian sejauh mana kegiatan MSDM seperti 

perekrutan, seleksi, penempatan, dan pelatihan dilakukan dengan baik dan apa yang 

akan dilakukan kemudian seperti dalam penggajian, perencanaan karier dan lain-lainnya 

yang tentu saja merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam manajemen 

sumber daya manusia. 

Menurut Rivai dan Basri dalam Masram (2017: 138) “Kinerja adalah hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 

kerja, target kerja, atau sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 
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telah disepakati bersama”. Menurut Kasmir (2016:189) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rencana 

kerja kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai antara lain  

kepemimpinan. Menurut Wahyudi (2017:119), kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam menggerakan, mengarahkan sekaligus mempengaruhi 

pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama 

dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, dibutuhkan seorang 

pemimpin yang mampu membawa organisasi mengarah pada tujuan. Pimpinan yang 

sukses adalah apabila pemimpin tersebut mampu menjadi pencipta dan pendorong bagi 

bawahannya dengan menciptakan kinerja organisasi yang dapat memacu pertumbuhan 

dan perkembangan organisasinya. Pemimpin tersebut memiliki kemampuan untuk 

memberikan pengaruh positif bagi pegawainya untuk melakukan pekerjaan sesuai 

dengan yang diarahkan dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. Kepemimpinan 

yang efektif harus menggunakan gaya kepemimpinan yang berbeda dalam situasi yang 

berbeda, tidak bergantung pada satu pendekatan untuk semua situasi, menentukan gaya 

yang sesuai untuk situasi tertentu serta mampu menggunakannya dengan benar. 

Kajian tentang pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pernah dilakukan oleh 

Mirza et al (2017). Trisnawati Jariah (2018). Roy Saputra Saragih (2018). Permata 
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(2017). Aryoko, Purnadi, Darmawan (2020). Darmayanti, Ratnasari (2016). Muhammad 

Yusuf, Zainal Arifin, Iqbal Firdaus (2021). Bahwa hasil penelitian menunjukan 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan 

penelitian Setiyono (2017). Abdul Rojak (2019). Hasil penelitian  menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalah motivasi. Menurut Mc 

Clelland yang diterjemahkan Suswanto (2020:161) adalah “Seperangkat kekuatan baik 

yang berasal dari diri maupun dari luar diri seseorang yang mendorong untuk memulai 

berperilaku  kerja sesuai dengan format, arah, intensitas dan jangka waktu tertentu. Jadi 

motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Kuat 

dan lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya 

prestasinya. Kinerja pegawai merupakan satu indikasi yang sangat penting 

mempengaruhi jalannya roda sebuah organisasi dikarenakan keberhasilan organisasi 

tidak terlepas dari hasil maksimal kinerja para pegawainya. Kinerja pada dasarnya 

menunjukkan hasil yang telah dicapai atau yang telah dilakukan oleh seorang pegawai 

di dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh organisasi dapat memperlihatkan 

bagaimana kinerja mereka. Pencapaian kinerja dapat diperoleh melalui kekuatan sumber 

daya manusianya.  

Penelitian yang berjudul, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, 

Mohammad Imam Tindow dkk (2014). Laras, Hartoyono (2016). Eko Budi Ristiyanto, 

Sarsana, Kartika Hendra (2021). Faren, Bowintil, Ivamae, Soerang, Cristoffel Koja, ( 



5 
 

 
 

2019). Bahwa hasil penelitian menunjukan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian Cicilia Lihawa (2016). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai.  

 Disiplin juga berpengaruh terhadap kinerja. Hasibuan (2018:193) menyatakan 

bahwa disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Dispilin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para atasan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia 

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan organisasi dan norma-

norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar 

manfaatnya, baik bagi kepentingan Organisasi maupun pegawai. Bagi organisasi adanya 

disiplin kerja akan  menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal dan target organisasi akan tercapai. Dan 

bagi pegawai akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaan.  

Penelitian yang berjudul, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Izaz 

Dany Afianto, Hamidah  Nayati  Utami (2017). Devy Dayang Septiasari (2017). 

Sonitele Gea, Victorinus Laloli (2020). Dina Khoirani Sofyan (2016). Joko Safyan 

(2017). Kadek Lusigita (2017). Hasil penelitian menunjukan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian Mauritz D.S 
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Lemuntut, Lucky O.H Dotulong (2015). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

Fenomena yang terjadi pada indikator standar kerja masih banyak pegawai yang 

tidak menggunakan sepatu dalam bekerja, adanya pegawai yang menggunakan sandal 

biasa dalam bekerja, masih adanya pegawai yang menggunakan baju kaos saja dalam 

bekerja. Fenomena yang terjadi pada kompetensi menunjukan pengurusan memakan 

waktu yang lama, dan sering kali kesalahan dalam pengetikan surat. Oleh karena itu, di 

dalam pengelolaan surat diperlukan pegawai yang memiliki pengetahuan tentang 

pengelolaan surat menyurat tersebut. Fenomena yang terjadi pada indikator motif yaitu 

kurangnya komunikasi dorongan atau motivasi dari pimpinan yang disebabkan 

kurangnya interaksi antara pegawai dan pimpinan, bahkan ada beberapa pegawai 

mengeluhkan kebijakan yang di tentukan oleh pemimpin. 

Kinerja di atas dipengaruhi oleh kepemimpinan yang sesuai dengan keinginan 

pemerintahan dan keinginan bawahan akan mendorong peningkatan kerja bagi pegawai 

desa. Namun seringkali banyak didapat bahwa pimpinan gagal untuk mempengaruhi 

orang-orangnya untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Fenomena yang terjadi pada 

indikator keterampilan berkomunikasi terkadang pemimpin hanya memberikan arahan 

dan petunjuk saja yang sulit di mengerti tanpa memberi contoh kepada pegawainya. 

Seharusnya pemimpin harus memberikan contoh kepada pegawainya. Sehingga 

pegawai dapat mengerti dan pekerjaan selesai tepat pada waktunya. Fenomena yang 

terjadi pada indikator kemampuan mendengar peran pemimpin disini terlalu 
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membinggungkan, terkadang pemimpin hanya mengadalkan pendapatnya  sendiri, tanpa 

ada peran dari pegawai desa, seharusnya pemimpin harus menerima saran atau masukan 

pegawai lain agar tidak ada kesalahpahaman pada saat bekerja. Fenomena yang terjadi 

pada indikator ketegasan pemimpin juga tidak tegas dalam mengambil keputusan, hal 

ini dapat dilihat dari pemimpin yang kurang tegas kepada pegawainya, sehingga 

pegawai terlihat santai saja pada saat berkerja dan target menyelesaikan tugaspun tidak 

tercapai karna kurangnya ketegasan dari pimpinan.  

Dalam setiap aktivitas, pegawai membutuhkan motivasi untuk dapat mencapai 

tujuan dari organisasi agar bekerja secara giat dan optimal sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Motivasi kerja pegawai desa di kecamatan Muara Telang kabupaten 

Banyuasin dapat dinilai mengalami permasalahan. Fenomena yang terjadi pada 

indikator balas jasa yaitu berupa material atau  gaji yang diterima oleh pegawai terlihat 

gaji pegawai desa (Rp 2.022,200), bahkan jika di rata-ratakan gaji yang diterima oleh 

pegawai desa paling rendah (Rp 850.000,00), dan yang paling tertinggi (Rp 

1.300.000,00), kemudian penerimaan gaji yang diterima terkadang terlambat. Fenomena 

yang terjadi pada indikator fasilitas kerja masih terdapat pegawai yang belum bisa  

menjalankan tugas atau pekerjaanya secara optimal  karena ada beberapa fasilitas kerja 

seperti komputer yang sering kali rusak printer yang sering kali rusak, karna kurangnya 

perawatan dan pemeliharaan sehingga kinerja terganggu. Fenomena yang terjadi pada  

indikator kondisi kerja sering kali terjadinya listrik padam sehingga jaringan sinyalpun 

akan menjadi susah di kantor desa. Dan fasilitas kerja seperti komputer, printer sering 
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kali rusak, hal ini tentu akan menggangu kondisi kerja dan pelayanan kepada 

masyarakat di desa kecamatan Muara Telang.  

Disiplin juga berpengaruh terhadap kinerja. Disiplin kerja pegawai pada suatu 

organisasi sangat perlu diperhatikan oleh pemimpin. Disipllin kerja diterapkan agar 

seluruh pegawai bertanggung jawab terhadap terhadap pekerjaannya dan patuh terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku pada organisasi tersebut. Pegawai yang berdisiplinan 

diri dalam bekerja akan menghasilkan pekerjaan yang baik juga. Fenomena yang terjadi 

pada indikator kehadiran di tempat kerja masih ada pegawai yang terlambat masuk 

kerja, dimana waktu masuk jam kerja 08.30 WIB sedangkan pegawai sering datang 

lebih dari jam tersebut. Fenomena yang terjadi pada indikator ketaatan peraturan masih 

ada pegawai yang meninggalkan pekerjaannya pada saat jam kerja, hal ini bertolak  

belakang dengan peraturan yang di terapkan di kantor desa yang seharusnya dipatuhi 

dan ditaati oleh semua pegawai. Fenomena yang terjadi pada indikator berkerja etis 

pegawai kurang mampu menjalin hubungan baik dengan pegawai lain yang disebabkan 

kurangnya interaksi atau komunikasi antara pegawai dengan pegawai lain. Terkadang 

pegawai yang di suruh mengerjakan suatu pekerjaan ataupun tugas oleh pemimpin akan 

tetapi tidak dikerjakan bahkan pegawai itu menyuruh pegawai yang lebih junior atau 

lebih muda dari nya untuk mengerjakannya hal ini sering terjadi sehingga hubungan 

pegawai dengan pegawai lain tidak berjalan dengan baik. 

Berdasarkan berbagai uraian dan permasalahan di atas, maka penelitian tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai desa di Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka pokok masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan disiplin terhadap kinerja 

pegawai desa di kecamatan Muara Telang? 

2. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai  desa di kecamatan 

Muara Telang? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap  kinerja pegawai desa di kecamatan  

muara Telang? 

4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai desa di kecamatan 

muara Telang? 

C. Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan disiplin terhadap kinerja   

pegawai  desa di kecamatan Muara Telang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai  desa di 

kecamatan Muara Telang. 

3. Untuk mengetahui motivasi terhadap kinerja pegawai desa di kecamatan Muara 

Telang. 

4. Untuk mengetahui disiplin kerja terhadap kinerja pegawai desa di kecamatan Muara 

Telang. 
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D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

1. Aspek teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan sumbangan yang 

berarti dalam pengembangan, khususnya dibidang manajemen SDM. Penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnnya yanng 

berkaitan dengan tema yang sama. 

2. Aspek praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan 

atau mengevaluasi analisis pengembangan sumber daya manusia (SDM) terhadap 

peningkatan kerja pegawai di kecamatan muara telang. 
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